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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini ditujukan untuk sosialisasi belajar motorik melalui 
permainan edukatif engklek question pada SD Plus Ditawijaya di Kota Palembang. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dibagi tiga tahap antara lain: 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan untuk melihat 
kondisi SD Plus Ditawijaya di Kota Palembang, bagaimana aktivitas peserta didik saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, selain itu juga melakukan pengecekan kesiapan 
permainan edukatif engklek questions sebagai media untuk pembelajaran. Pada tahap 
pelaksanaan seluruh tim pengabdian masyarakat menjadi narasumber. Tahap ini 
dilakukan melalui serangkaian acara sosialisasi. Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat 
hasil peningkatan pengetahuan guru dan siswa belajar motorik melalui permainan 
edukatif engklek question. Pengambilan data melalui observasi menggunakan pedoman 
observasi yang dilakukan selama 2 hari. Subjek terdiri dari guru penjas dan peserta didik 
SD Plus Ditawijaya dengan total berjumlah 20 orang. Hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu adanya peningkatan pengetahuan tentang belajar motorik melalui 
permainan edukatif engklek question sebesar 40% (8 orang) termasuk kategori tinggi dan 
60% (12 orang) termasuk kategori sedang. Harapannya permainan edukatif engklek 
questions sebagai salah satu alternatif pilihan guru dalam aktifitas pembelajaran motorik 
di sekolah. 
 
Kata kunci: pembelajaran motorik; permainan edukatif engklek question 

 

Abstract 

This Community Service activity is aimed at socializing motor learning through engklek 
question educative games at SD Plus Ditawijaya in Palembang City. The implementation of 
community service activities is divided into three stages, including: 1) planning, 2) 
implementation and 3) evaluation. The planning stage was carried out to see the condition of 
SD Plus Ditawijaya in Palembang City, how the students' activities were while participating 
in teaching and learning activities, besides that it also checked the readiness of the engklek 
questions educative game as a medium for learning. At the implementation stage the entire 
community service team became resource persons. This stage is carried out through a series 
of socialization events. The evaluation stage aims to see the results of increasing the 
knowledge of teachers and students learning motor skills through engklek question 
educational games. Retrieval of data through observation using observation guidelines 
carried out for 2 days. The subjects consisted of physical education teachers and SD Plus 
Ditawijaya students with a total of 20 people. The result of this community service activity is 
that there is an increase in knowledge about motor learning through educational games 
engklek questions by 40% (8 people) including the high category and 60% (12 people) 
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including the medium category. The hope is that the engklek questions educational game will 
be an alternative choice for teachers in motor learning activities at school. 
 
Keywords: motor learning; educational games engklek question. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan fisik yang dimiliki oleh setiap individu erat kaitannya dengan 

perkembangan motorik. Perkembangan motorik merupakan unsur perkembangan 

dari kematangan dan pengendalian gerak tubuh, pusat pengendaliannya berada di 

dalam otak manusia (Auliani & Ardisal, 2019). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

merujuk pada studi dokumen pada artikel penelitian berkaitan perkembangan 

motorik berbagai jenjang pendidikan antara lain: 1) belajar motorik menggunakan 

pendekatan permainan tradisional (Musiandi & Taroreh, 2020), (Taroreh & Satria, 

2020), 2) belajar motorik melalui program aktivitas fisik kinestetik (Taroreh & 

Wijaya, 2020), 3) belajar motorik menggunakan berbagai media pembelajaran 

(Taufik dkk, 2022), (Nahar & Taroreh, 2020), (Akis Mayanto dkk, 2021), (Taroreh 

& Arisandy, 2022), (Mutia Mawardah dkk, 2022), 4) belajar motorik untuk anak 

berkebutuhan khusus (Haris Satria dkk, 2020). 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang tidak selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan baik dari segi fisik, mental dan sosial akan 

tetapi anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di atas rata-rata 

normal juga termasuk kepada anak berkebutuhan khusus (Malay, D, 2020). Anak 

berkebutuhan khusus mempunyai koordinasi yang kurang gerakannya kurang 

seimbang dan kesulitan ketika melakukan gerakan motorik kasar (Nirmala, 2017). 

Pada intinya semua anak berkebutuhan punya karakteristik khusus yang lain 

dibandingkan dengan anak pada biasanya. Anak berkebutuhan khusus 

memerlukan penanganan khusus yang berkaitan dengan ke khususannya. Mereka 

yang secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial terhambat dalam mencapai 

tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya secara maksimal, meliputi mereka 

yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi mental, atau 

gangguan emosional (Cahyati Ngaisah dkk, 2023). Hal inilah yang menjadi alasan 

mereka membutuhkan bantuan dan dukungan ekstra untuk mencapai potensinya.  

Perkembangan dalam beberapa aspek membuat anak berkebutuhan khusus 

mengalami keterlambatan salah satunya aspek motorik kasar.  Gerak motorik pada 

anak sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak ke jenjang selanjutnya, 

sebab semakin anak aktif dan sering melakukan aktivitas semakin baik pula 

motorik anak tersebut (Cahyati Ngaisah dkk, 2023). Motorik kasar menjadikan 

aktivitas atau kegiatan yang menimbulkan gerakan koordinasi antara otot, otak 

dan saraf. Motorik kasar dapat diartikan sebagai aktivitas yang menggunakan otot 

tangan, kaki dan seluruh anggota tubuh dengan kekuatan fisik dan keseimbangan 

seluruh tubuh ataupun hanya sebagian. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

aktivitas yang menarik supaya anak mau untuk mengikutinya.  
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Permainan edukatif engklek questions menjadi suatu permainan yang 

mengeluarkan aktivitas banyak gerak. Permainan ini sangat sederhana dan mudah 

untuk dimainkan peserta didik. Permainan engklek edukatif questions dikemas 

dengan menarik agar peserta didik lebih tertarik untuk memainkan perminan ini. 

Bermain memiliki fungsi sebagai jendela ke dalam jiwa anak dan merupakan 

aktivitas favorit anak dan dianggap sebagai kendaraan terbaik untuk memfasilitasi 

perkembangan anak. Bermain sebagai tempat ekspresi diri, komunikasi, 

perkembangan hubungan dengan orang lain dan perkembangan kapasitas diri baik 

untuk anak pada umumnya maupun pada anak berkebutuhan khusus (Oedjoe, 

2016). 

Permainan Engklek secara umum adalah permainan yang memanfaatkan 

aktifitas fisik yaitu melompat dan berdiri dengan satu atau dua kaki pada kotak 

permainan yang telah digambar diatas tanah (Wiyono, 2015). Permainan edukatif 

engklek questions dimainkan dengan menggunakan satu kaki sehingga efektif 

dalam melatih keseimbangan anak. Permainan ini dilakukan di tempat yang lapang 

dan luas. Dalam pembelajaran maupun saat bermain bersama anak-anak mulai 

nampak ada rasa kebersamaan dan dapat berkomunikasi satu sama lain sesuai 

dengan kemampuan komunikasi masing-masing anak. Mereka dapat bermain 

bersama, berbagi mainan, saling membantu dan saling mengingatkan apabila ada 

teman yang melakukan kekeliruan. Permainan edukatif engklek questions dapat 

mengembangkan aspek motorik pada peserta didik. Motorik sesuatu yang 

menghasilkan gerak, seperti gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif 

gerak.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan April 2023 diperoleh data 

sebagai berikut: 

1) Dibutuhkan permainan edukatif engklek question di SD Plus Ditawijaya 

Palembang. 

2) Dibutuhkan sosialisasi permainan edukatif engklek question di SD Plus 

Ditawijaya Palembang. 

3) Dibutuhkan inovasi pembelajaran penjas khususnya berkaitan pembelajaran 

motorik. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk sosialisasi belajar motorik melalui 

permainan edukatif engklek question pada SD Plus Ditawijaya di Kota Palembang. 

Hal ini dirasa penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

belajar motorik. 

 

BAHAN DAN METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dibagi tiga tahap antara lain: 

1) perencanaan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan 

untuk melihat kondisi di SD Plus Ditawijaya Palembang, bagaimana aktivitas 
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peserta didik saat mengikuti kegiatan belajar mengajar, selain itu juga melakukan 

pengecekan kesiapan permainan edukatif engklek questions.  

Pada tahap pelaksanaan seluruh tim pengabdian masyarakat menjadi 

narasumber. Tahap ini dilakukan melalui serangkaian acara sosialisasi. 

Pengambilan data pengabdian masyarakat diambil melalui observasi dengan 

pedoman observasi yang dilakukan peneliti selama 2 hari. Subjek pengabdian 

masyarakat adalah guru dan peserta didik SD Plus Ditawijaya Palembang total 

berjumlah 20 orang. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Adapun 

tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan dan 3) evaluasi. Secara detail hasil dan pembahasan 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan melakukan observasi ke SD Plus Ditawijaya 

Palembang. Adapun yang diobservasi tentang 1) bagaimana aktivitas motorik pada 

pembelajaran penjas, 2) merencanakan dan melakukan pengecekan kesiapan 

permainan edukatif engklek questions, 3) meminta ijin pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat kepada Kepala Sekolah SD Plus Ditawijaya.  

Aktivitas motorik yang dilakukan di SD Plus Ditawijaya dilaksanakan sesuai 

kurikulum pendidikan jasmani dan juga dilakukan melalui aktivitas 

ekstrakurikuler misalnya renang. Kegiatan ekstrakurikuler menyesuasikan 

ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah. Salah satu keunggulan ketersediaan 

kolam renang di lingkungan sekolah, namun pada saat pandemi covid 19 aktivitas 

renang sementara waktu dihentikan untuk menjaga keamanan peserta didik. 

Dalam merencanakan dan melakukan pengecekan kesiapan permainan 

edukatif engklek questions tim pengabdian masyarakat mempersiapkan di kampus 

Universitas Bina Darma. Permaian edukatif engklek question secara detail 

digambarkan sebagai berikut:  

Perencanan

PelaksanaanEvaluasi
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Gambar 2. Permainan Edukatif Engklek Questions 

 

Perencanaan selanjutnya yaitu mendapatkan ijin Kepala Sekolah SD Plus 

Ditawijaya.  Hal ini dilakukan melalui komunikasi yang lancar oleh tim pengabdian 

masyarakat. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yaitu kegiatan sosialisasi. Secara 

detail materi yang diberikan saat sosialisasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Materi Sosialisasi 

Tanggal Pelaksana Materi 

11 April 2023 Dr. Bangkit Seandi Taroreh, M.Pd Belajar Motorik 

 Dr. Selvi Atesya Kesumawati, M.Pd Permainan Edukatif Engklek 

Questions 

 Dr. I Bagus Endrawan, M.Pd Permainan Edukatif Engklek 

Questions 

12 April 2023 Dr. Muslimin, M.Pd Praktek 

 Dr. Selvi Melianty, M.Pd Praktek 

 Dr. Dewi Septaliza, M.Pd Praktek 

 Muhammad Zikri Al Banna Praktek 

Materi belajar motorik memberikan pengetahuan tentang pemetaan kebutuhan 

gerak untuk peserta didik sekolah dasar. Materi Permainan Edukatif Engklek 

Questions memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara bermain, peraturan 

dan peralatan yang digunakan. Materi selanjutnya praktek bermain bersama. Hal 

ini perlu diberikan agar memberikan keluasaan pengalaman gerak peserta didik. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di SD Plus Ditawijaya 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan sebagai penilaian atas kegiatan pengabdian 

masyarakat yang sudah dilaksanakan. Berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh 

hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan tentang belajar motorik melalui 

permainan edukatif engklek question sebesar 40% (8 orang) termasuk kategori 

tinggi dan 60% (12 orang) termasuk kategori sedang. Selain itu selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat seluruh peserta didik menunjukkan 

aktif bermain, senang dan gembira. 

Harapannya permainan edukatif engklek questions dapat dilengkapi dengan 

buku agar memberikan manfaat yang lebih luas di masyarakat. Hal ini seperti 

contoh buku bola voli (Ilham Dwi Alamsyah & Taroreh, 2022), (Leo Sukma & 

Taroreh, 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat pada akhirnya akan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat seperti contoh kegiatan pengabdian 

masyarakat tentang sosialisasi gaya hidup sehat (Taroreh dkk, 2022) maupun 

sosialisasi pembelajaran jarak jauh untuk mahasiswa (Bangkit Seandi Taroreh dkk, 

2021). 

Permainan edukatif engklek question memberikan keluasaan pengalaman 

gerak kepada siswa yang dibutuhkan untuk perkembangan motorik. Karakteristik 

permainan ini memberikan kesempatan siswa untuk aktif bermain, merasakan 

kesenangan dan kegembiraan bersama. Aktifitas seperti ini memberikan alternatif 

pilihan permainan yang menarik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan tentang belajar motorik melalui permainan edukatif 

engklek question sebesar 40% (8 orang) termasuk kategori tinggi dan 60% (12 

orang) termasuk kategori sedang. 
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Kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pada hasil penelitian harus terus 

dilanjutkan. Hal ini akan seiring dengan dihasilkannya produk model atau media 

pembelajaran dari hasil penelitian. Permainan Edukatif Engklek Questions 

merupakan salah satu alternatif pilihan media pembelajaran motorik yang dapat 

dilakukan masyaakat. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih, kami ucapkan kepada Guru dan Staf SD Plus Ditawijaya 
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